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ABSTRAK

Keragaan teknologi budi daya padi tanam benih langstmg QABELA) di Sulawesi Selatun. hertujuan

unttft mengitahui din{,miia perkembangan teknologi budi daya padi TABELA di Sulavvesi Selatan. Menggttn1kan

metocle ,riruy cti 6 (Enam) Kubupatin sentra produki padi Sulawesi Selqtan yctitu; Br;ne, Soppeng' Wajo,

Sidrap, pinrang, clan Lu*tt. Dilaksinakan bulan iaru,tari-Pebnnri 2017. Sumber data Dinas perttznain, penyuluh

pertintian, tokih musyarakat dan petani. htjuan kegiatan adaleh: unntk mengetchui keragaan perkembangan
'teknologi 

budictaya padi rsnam binih langsung di Sulawesi Selatctn. Hasil penelitian diketahui bahwa budidaya

paat Tinntpuito*n kati ditakukan pacla tahun 1975, oleh seorang petani di Kecamatan Mure Kabttpaten
'Bone 

yang bnru kembali merantqlt dari Malcysia. TABELA yang dilakukan yaitu sistem sebar meratq (broad

cast) pacli lahan sawahyang telah diolah semp:tu"na dan dirstaken:ebelamnya, selanjutnya berkembang UBELA

sistem tegel, ycng jarnL toin*nya seperti tawlariaiar pacla tanam pindah, setetcth itu dikembqngkan TABELA

larikan loo"1,ong't"rokhir TAEELA'jajar Legowo. Berdasarkan kodisi lahan suwah dikenal 2 (dua) macan

TABELA ynitu:713nnq jenuh air-ain f,SEAU air tegenang. Perkembangesn luas tanam budidaya padi

TABEL pada kcbupaten ientra prodttksi pacli di Sulsel 3;aitu Bone sekit$ 85ok, Soppeng 75%, Waio 80%,

Sidrapi 80"4 pinrang 85oh, elan'Luwrr 85okdari luas lahan sawah setiap Kabup{tten- M,,salah utama budidsva

patli'sistem TABELiT,aitu; jumlah benig banyak 40-80 kg/ha pertumbuk{rn gttlama yang cepat, gangguan
'ham{t 

tikus, burung dan keingmas parti arai pertumbuhun. Keuntungan TABLLA: lebih praktis, mttrah dan

muelsh dilakanakan, menghemat biaya dan tenags keria, umur panen lebik cepat'

Kata Kunci: Tanam, Benih, Langsung

ABSTRACT

The pe$btmorr" oT"ultivation technologt of direct seed cultivtttion (TABELA) in Sottth Sttluw'esi, aims

to determine the dynamici of TABELA rice cultivation technologt development in South Sulawesi. (Jsingsttn'ey

methocl in 6 (SLtj Regency o/'Sr:uth Sulawesi rice px:duction center that is; Bone, Soppeng, Waio' Sidmp,

pinrang, dan'Luw. lmpleminted in Jantwry-Fehruary 2017. The results oJ'interviews oJ'agricullurctl erten'

sion, cimmunity ancl.farmerfigares are kno,wn that TABEL rice ailtivation was first performed in 1975' by a

.farmer in Mari Distyict of BLie District who recently returned from Malaysia. ruBELA is done that is spre*d
''system 

evenly ftroad ,oit1 on paddy Jiekl that havi been processed perfect (tnd leveled b-eJbre, T'4BEL{ tile

irrt"* this clistance pian'ting'r"puit tanclur jajar on plant move, lhen developed TABELA escape and last

ieae r,l;nlor Legowo. aasid oi the rice Jieict is known 2 (two) TABELA leopard namel': TABLE OF SOLID

WATER AND ruBLE OF SI'YIMMING WATER. ThC dCVCIOPMCNI OJ'riCC CUItiVAIiON ATCA O}. TABEL iN thc

district oJ'rice producrian center in South Sulqwesi is Bone about B\yo, Soppeng 75Tq B0% Wajo, B0% Sklrapa'

pinrang B5%o, qnd Luwu S5% Of pattc$ fielcl area of each Regencv. The main problem of rice cultivation ol

TABL|system is; The number i1'-tentg mcny 40-80 kg / ha rapid growth of gtlama, pest disturbance of ruts'

bircls qnd keongmas at the beginning of growth. Benifts TABELA: pructical' inexpensive and eusy to imple-

ment, scves cost and labo4 faster hcnesting li/b.

Keywords: Planting, Seeds, Direct

Buletin Inovasi Pertanian, No. I 6 Tahun 201 9 51



}trNDAHULUAN

Latar Belakang

Potensi lahan sawah di Sulawesi Selatan
cukup luas yaitu 600.393 ha, sawah irigasi 369.850
ha (6l,6Yo), tingkat produktivitas yang diperoleh
rata-rata 5,2 t/ha (Distan, 2014). ?roduktivitas
tersebut masih rendah dibandingkan potensihasil
varietas unggul yang mencapai 8-9 tiha
(Badanlitbang, 2013). Hasil pengkajian PTT di
Sulawesi Selatan diperoleh produktivitas padi
bekisar 6,5-83 t/ha (Arafah et a|,2001,20A2),
sedangkan hasil peldampi:rgan SL-PTT dalam
b:ntuk display varistas yang memberikan hasil
sampai l0 tlha (BPTP Sulsel, 20t l).

Untuk meningkatkan produktivitas padi di
Sulawesi Selata:: memerlukan dukungan teknologi.
Di Sulawesi Selatan telah berkembang Indigenous
technology (Teknologi Spedifik lokasi) yaitu
teknologi Budidaya ?adi Tanam Benih Langsung
(TAnELA). Sistem lanam benih langsung
(IABELA) adalah penanaman padi tanpa melalui
pesemaian dan pemindahan bibit.

Teknologi TABELA telah bsrkembang luas

pada sentra pengembangan tanaman padi Sulawesi

Selatan, yaitu di Kabupatel Bone, Soppeng, Wajo,
Sidrap, Pinrang dan Luwu, Luwu Utara, Luwu
Timur dan juga Kabupaten 3ulukumba dan Sinjai.
Teknologi ini penerapannya sangat praktis untul
dilaksanakan, murah dan hemat tenaga kerja.
(Sahardi 2017).

Budidaya padi dengan tanam benih langsung

pada dasamya dapat dibedakan atas dua pilihan
teknologi, yaitu :anam benih langsung secara merata
(broad cast) pada areal pertanaman dan tanam
benih langsrr:g dalam larikan (in rows) (Supriyadi
dan Malian, 1993 dalamAnonim,20 l6a). Menurut
Adny wta at nl., 1997 dal am Anonin;20 I 6b, bahwa
bila dibandingkan antara penggunaan cara tanam
pindah dengan cara tanam tabela, maka cara tanam

tabela akan memberikan beberapa keuntungan,
antara lain : (a) Biaya tenaga kerja diluar panen

lebih rendah 25-30 persen, (b) Biaya sarana
produksi 5-10 persen lebih rendah, (c) Hasil per
hektar lO-25 persen lebihtinggi dan (d) Pendapatan

bersih petani meningkat tabela lebih tinggi 33 - 66%
ha/musim (e) umur panen padi lebih cepat sekitar
l0-15 hari. Teknologi budi dayapadi tanambenih
langstrng telah berkembang luas di Sulawesi Selatan
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dengan berbagai variasi cara tanam. Oleh karena
ilu penelitian ini bernrjuan untuk mengetahui keragaan
perkembangan teknologi budi daya padi tanam benih
langsung di Sulawesi Selatat.

BAHAN DAN NIETODE

Pe:relitian ini dilaksanakan di 6 (Enam)
Kabupaten Sulawesi Selatan yailu; Bone, Soppeng,
Wajo, Sidrap, Pinrang, Luwu dan Luwu Utara, Sinjai
dan Bulukkumba. Psneliiian berlangsung dari bulan
Pebruari sampai Maret 20 17. Menggunakan metode
survey dengan wawancara langsung ke pada Dinas
Pertanian, penyuluh, toko masya:akat dan petani.
Data yang dkumpulkan meliputi; Inpul budidya padi
TABELA dan TA-PIN, produksi padi TAB ELA dan
TAPIN, jumlah tenaga tanam dan waktu
nenyelesaikan penanaman per hektar, biaya tanam,
luas TABLA, jenis TAiELAyang usahakan petani,

keuntungan dan kelemahan TABELA dibanding
TAPIN. )ala yang dikumpulkan dianalisis secara

Deskriptif.

HASIL 
'AN 

PtrMBAHASAN

Tenaga Kerja Usaha Tani Padi

Berkembangannya penerapan teknologi
TABELA di Sulawesi Selatan tidak terlepas dari
kelangkaan tenaga kerja dan dengan biaya tanam
yang sangat mahal. ?etani di Sulawesi Selatan
memiliki lahan sawah lang cukry luas dan j uga me liki
minimal 2 (dua) cabang usala tali, dan sebagian
petani bahkan memiliki 34 cabang usaha tani (usaha

tani padi, perkebunan, iemak daa ambak), semenlan
itu tenaga kerja (buru tani) langka dan mahal.
Seda:rgkan menurut (Supryadi dan Malian, 1993

clelam Anonim 2016)bahwa budidaya padi tanam
pindah yang selama ini dilatrnrkan petani membutuhkan
banyak lenaga kerja teruma untuk kegiatan
penanaman. Sementara ketersediaan tenaga kerja
(buruh tani) semakin berkurang. Saat ini banyak
generasi muda enggan untuk terjun ke pertanian.

Selama ini kegiatan penanaman padi dilakukan dengan

sistem borongan oleh kaum perempuan yang sudah

tua. Pada masa mendatang tenaga (buru tani)
dipastikan akan semakin langka dan mahal.

Tabela merupakan salah satu leknologi
alternatif yalg dapat digunakan pada daerah-
daerah yang langka tenaga kerja dan dengan upah
yang mahal, Hasil penelitian diperoleh data bahwa
penanaman padi dengan sistem TABELA dengan

Bulelin laovasi Pertanian. No. I 6 Tahu:r 2019



menggunakan alat sederhana yang bahan utama

piparalon diuthkan waktu sekitar 2-3 jam atau

rata-rata 2,5 jam/hall org tenaga operator, biaya

ta:ram sekitar Rp. 200.000 - Rp. 300.000/ha'

Sedarrgkan budidaya tanam pindah untuk
penanaman I (satu) ha dengan tenagakerja (buru

tanam) 10 - 15 orang membuthkan waktu sekitar

6-7 jamatau rata-rata 6,5 j am dengan biaya tanam

berkisar Rp. 1.500.000 - Rp. 1.800.0001ha'

Menurut Sahardi dkk., 20 I 7. Total biaya produksi

budidaya padi sistem tabela yaitu 30,8% lebih

rendah dari biaya brdidaya tanam pindah.

Budi daya padi tanam pindah' benih padi

disemaikan terlebih dahulu di lahan yangterpisah

dengan lahan budidaya, ilu juga membutuhkan

tenaga untuk persiapan lahan semai, penyebaran

benih, pencabutan bibityang sudah siap tanam' Juga

diperlukan tenaga lransportasi unfuk memindah

biLi: dari lokasi penyemaian menlju ke lokasi

budidaya. Sedangkan padabudi dayapadi labela

tenaga untuk melakukan kegiatan-kegiatan
tersebut lidak ada. Jadi dengan tabela dapat

mengurangi penggunaan tenaga kerja yang

tentlnya dapat mengurangi biaya produksi'

Menurut De Datta dan Flinn (1986); dan Washio

(1992) bahwa sistem tabela mampu memberikan

hasil yang sebanding dengan hasil padi tapin, bahkan

dapat lebih tinggi apabila tingkat pengelolaan

dilakukal secara maksimum.

Keragaan Perkembangan TABELA di Sulawesi

Selatan

Dalam leknologi,budidaya padi sawah

dikenal beberapa cara penanaman padi' Cara

tanam pi:rdah dengan beberapa variasi umur bibit,
jarak tanam dan jajar legowo. Cara lain adalah cara

tunu* benih langsur:g {Tabela). Hasil penelitian

diketahui bahwa keragaan perkembangan teknologi

budi daya padi sistem TABELA sebagai berikul;

(a) TABELA sebar merata {broacl casl), (b)

TABELAtegel, (c) TABELA larikan, {d) TABELA
jajar legowo. Tabela daam konteks ini adalah

seperti diuraikan sebagai berikut:

a. TABELA sebar merata (broad cast)

SistemTABELA di Sulawesi Selatan diawali

dengan TABELA sebar meral a (broad casf) pada

lahan sawah kondisi macak-macak' Hasil
Penelitian di ketahui bahwa awal mula budidaya

padi'TABEI-A pada lahan sawah di Sulawesi

Selatan yaitu sekitar tahun 1975, dengan sistem

Buletin Inovasi Per:anian, No. 16 Tahun 201 9

TABELA sebar merata (broad crzsr) pada lahan

sawah yang sebelumnya telah diolah sempurna'

Penanarnan padi seba: merata, pertama kali
dilakukan oleh seorang petani di Kecamatan Mare

Kabupaten Br:ne yang baru kembali merantau dari

Malaysia. Keberhasilan petani tersebut dengan

cepat diterima oleh petani disekitarnya, dan

akhirnya inlormasi teknologi tersebut iersebar luas

keselur*h wilaya Sulawesi Selatan. TABELA
sebar merata ini pelaksanaan sxngat praktis,

mudah, waktu tanam sangat cepat hanya l-2 jarnl

ha/orang, dengan biaya tanam yang murah. Namun

masalahnya pemeliharaan tanaman sul it di lakukan,

penggunaan benih banyak sekitar 80- l 00 kh'&a dan'

produksi padi lebih rendah, banyak campuran gulma,

biji/gabah lebih kecil sehingga mutu hasil rendah

(Bangun et al.20Al).

b. TABELA Sistem Tegel

Seiring dengan perjalanan waktu, karena

produktivitas padi ya:rg diperoleh rendah, petani

mulai menyadari kekurangan cara tanam padi

TABELA dengan sistem sebar merata' Badan

Litbang Pertanian merespon melalui SPTP mulai

mengintroduksikan TABELA sistenf tegel dan

TABELA dalam barisa::. Cara ini diawali dengan

pengolahan tanah sempurna, dan diratakan ,

ielanjutnya aplikasi herbisida pra-lumbuh, dan

membuat saluran (Caren) di sekeliling petakan

sawahra. Selanjutnya menggaris bidang sawah

dengan caplak sehingga membentuk tandur jajar

(kotak-kotak empat persegi), Pada titik petemuan

dua garis tersebut diletakan benih' cara ini juga

disebut "TABELA Jappo atau Ouguk" sehingga

hamparan pertanaman terlihat lebih rapihro'

Keuntungan dari tanam benih langsung

dengan sistem tegel yaitu; junrlah benih relatif sedikit

(30-35 kgiha) dibanding cara tanam hambur langsung

yaitu sekitar 40-60 kg/ha' Pemeliharaan tanaman

lebih mudah seperti penyiangan, pemupukan, serta

pengendalian hama dan penyakit, sehingga

produktivitas yang diperoleh tebih tinggi dan setara

dengan tanam pindah (Ali Imran et cl' 20A6)'

Namun kelemahannya adalab membutuhkan lenaga

kerja lebihbanyak dan waktutanamyang lebih lama

(Pane 2003). Oleh karena itu cara ini juga tidak

banyak berkembang di kalangan petani'

c. TABELA Sistem larikan.

TABELA sislem larikan penanamannya

sudah menggunakan alat lanam benih langsung
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(ATA3ELA). Bahan utama Pembuatan
ATABELA adalah pipa paralon berukuran 4 ince,

panjangnya berpariasi dari 2 m - 4 m, tergantung

luas petakan sawahnya. Tanah diolah sempurna

dan selanjutnya di ratakan. Senih dikecambahkan

dengan terlebih dahu direndan sekitar 24 jam dan

kemudiam diperam.iuga sekitar 24 jam. Pemaman

dalam bentuk larika:r (in rows), terdapat jarak

tanam antar baris namun dalam ba:isan tidak ada

jarak. Keunggulan TABELA ini yaitu; mudah

dilaksanakan, waktu tanam cepat, praltis, produksi

lebih tinggi, tenaga kerj a tanam cukup I (safu) or-

ang untuk satu hektar dengan waktu tanam rata-

rzta 2,5 j am,&a, pemel iharaan tanaman j uga lebih

mudah. Kelemahannya menggunakan benih yang

banyak yaitu sekitar 50 * 60 kg/ha.

d. TABELA Sistem Jajar Legowo

TABELA larikan jajar legowo daPat

dilakukan dengan legowo 2:1, atau 4:1 atau sesuai

selera petani. Junmlah benih yang digunakan

sekirtar 30-45 kg/ha. Sebelum benih disebar lerlebih

dahulu direndam air selama * 24 jam dan

dianginkan selama * 24 jarn. Kemudian benih dapat

disebar di petak sawah dengan menggunakan

ATABELA (A1at tanam benih lansung). Jarak

diantara barisan 20 cm-25 cm tergaitung konsidi

lapangan. Kendala dari tanam benih langsung yaitu

dapat memicu pertumbuhan gulma yang lebih tinggi,

karena pada saat penanaman dalam keadaan

macak-macak. Hal ini dapat diatasi dengan aplikasi

herbisida pra &mbuh. TABELAjajar legowo baru

dikembangkan sekitar 3 (tiga) tahun yang lalu di

Kabupaten Pinrang dan sekarang Kabupaten lain

juga sudah mulai mencobanYa.

Budi daya padi lanam benih langsung

(TABELA) di Sulawesi Selatan telah berkembang

sangat pesat, tidak hanya pada lahan sawah irigasi,

namuniuga pada sawah tadah hujan. Berdasarkan

ko:rdisi lahan sawah untuk TABELA di Sulawesi

Selatan dibedakan atas 2 (dua) keadan yaitu; (1)

TABELA jenuh air (macak-macak) dan (2)

TABELA air tergenag.

(l) TABELAjenuh air

TABELA j enuh air (macak-macak) yaitu

TABELA di laksanakan pada lahan sawah

yang telah diolah sempurna kemudian

diratakan, selanjutnya TABELAdilaksanakan,
pada kondisi lahanjenuh air sem*a cara tanam

benih langsung dapat dilaksanakan yaitu

TABELA sebar rala, TAiELA tegel,
TABELA larik dan TABELA jajar legowo.

Namun pada kondisi lahan sawah seperti itu

menimbulkan beberapa masalah seperti;
serangat hama likus, burung, pertumbuhan

tidak merta, banyak benih yang mati karena

kekeringan, ilveslasi gulma yang tinggi'{'
Lahan sawah jenuh air untuk TABELA
sebaiknya dibual saluran cacing kelilig' caren

lambah dalam petakan.

(2) TABELA air tegenag

?ada kondisi lahan air tergeng, TABELA
tegel tidak dapat dilaksanakan. Tingkat .'

produkivitas padi yang dicapai pada TABELA
air tergenang masih rendah (3 - 4 tonAra) pada

sawah drainase buruk alau sawah adah hujan

yang sulit diatur airnya. Namun pada lahan

sawah irigasi produktivitasnya cukup tinggi
yaitu 6 - 8 tlha. Menut Pathina et al. (1991)

bahwa untuk meningkatkan produktivitas
TABELA pada lahan air tegenang, maka

diperlukan varietas unggul yang mampu

berkecamba dan tumbuh baik dapa kondisi

anaerop.

Perkembangan luas lanam budidaya padi

TABELA di Sulawesi Selatan saat ini sebagai

berikuq 3one sekitar 850%, Soppeng 75%, Wbjo

80%, SidrapaS}Yq Pinrang 85%, luwu 85%

dan Luwu IJI:ara90oh, Sinjai dan Bulukumba

600/o dari luas lahan pada masing-masing

Kabupaten. Mer:urut Bangun el al. (2401),

sistem tabela ada beberapa cata, diantaranya

sebar rala (broat ccsl), sebar tegel (benih

ditanam dengan jarak tanam) dan larikan.

Keuntungan TABELA di Banding Tanam
Pindah

Keuntungan tanam benih langsung
(TABELA) dibanding tanam pindah (TAP:N)

diantaranya adalah : (a) sangat praktis untuk

dilaksanakan, (b) menghemat biaya penanaman'

TABELA hanya menggunakan biaya tanam:ata-

rata Rp. 300.0001ha, sedangkan TAPIN jajar

legowo Rp. 1.600.000- 1.800.000/ha, (c)

me:rghemat penggunaan tenaga kerja, dan (d)

karena tidak melalui pesemaian, umur panen lebih

cepat I 0- I 4 hari. Jika TABILA dipelihara dengan

baik akan memberikan produktivitas yang sama

dengan tanam pindah
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Kelemahan TABELA di Bandi:rg Ta:ram
Pindah

Secara umum kelemahan TABELA adalah :

(a) pertumbuhan gulma yang cepat yang dapat

mengganggu perhrmbuhan tanaman padi, (b) pada

awal perturnbuhan rawan dari serangan hama tikus,

bu:ung dan keong mas. Khusus TASELA sebar

kelemahannya adalah (a) TABELA sistem sebar

menggunakan banyak benihyaitu rata-raia 80 kg/ha,

(b) TABELA sebarjuga sulit melakukan pemeliharan

tanaman seperti penyiangan, pemupukan, serta

pengendalia: hama dan penyakil, karena itu
TABELA sebar menghasilkan produktivitas padi lebih

rendah, bxryak carnpurar: gulma.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpalan

1. Teknologibudidayapaditanambenihlangsung
telah berkembang luas di Sulawesi Selatan.

Berawal dari TABELA sebar merata (broael

casl), kemudian TABELA tegel, selanjutnya

larika:r pada tanam benih langs*ng dengan

menggunakan alat tanam benih langsung

(Atabela) dan yang terahir, TASELA jajar

legowo.

2. 3erdasarkan kondisi lahan sawah untuk

TABELA dikenal 2 {dua) macam TABiLA
yaitu; TABELA jenuh air dan TA3ELA air

tergenang.

3. Teknologi budidaya padi Nanam benih langsung

secara teknis dapat dilaksanakan dengan

mudah, murah dan praktis oleh petani dan

secara ekonomi menguntungkan jika dikelola

secara benar. Terdapat perbedaan biaya
produksi antara tabela dengan tanam pindah,

yaitu tabela 30,8% lebih rendah

Saran - Saran

l. Keberhasilan penerapan teknologi Tabela

perlu dukungan semua pihak terutama
pemerinlah pusat dan daerah, peneliti,
penyuluh, pelani, media dan pihak swasta agar

penerapannya dapat mendukung peningkatan

produksi dalam rangka PencaPain
swasembada pangan yang berkelanjutaa.

Penyempumaan tek:ologi pendukung budidaya

padi Tabela seperti: pengolahan tanah'
pemupukan, pemeliharan tanaman, dan

perakitan varietas unggul baru (VUB) yang

sesuai dengan lingkungan Tabela, peningkatan

sumberdaya penelitilperekayasa pe:lu
dukungan penyediaan a:lggaran yalg
memadai.

UCAPAN TIRIMA KASIT{

Ucapan terima kasih kepada Kelapa Badan

Litbang Pertanian yang telah berkenang
menyediakan pebiayaan sehingga penelilian i:ri

dapat terlaksana dengan baik. Ucapan terima kasih

disampaikan kepada semua pihak yang turut
membatu pelaksanaan kegiatan ini, baik langsun$

maupun tidak la:rgsung.

DAFTAR PUSTAKA

Anonim, 2016. Sistem tanam tabela' http:ll
www.peianibebat.com/20 I 4/05/Keuntungan

memakai sislem tanam tabela.

Anonim, 2016. Sistem tanam tabela tabur benih

langsung http ://www.pe:aniberas.:V20 I 5/08i

s ist e m-lana m-tab e I a-taLur-b e ni h
langsung.html

Ali Imran, Suryani dan Sahardi. 2006. Kajian
Tanam Padi Hambur Benih Langgsung di

Kabupaten Bone Sulawesi Selatan. Balai

Besa: Pengkajian dan Pengenbangan
Teknologi Pertanian 2AA6; 9 (2); I I 1-l t 7

Amfah, S. Saenong Nasruddin, Hasanuddin danAbd.

Fattah. 2001. Pengkajian dan 9engembangan

Intensifikasi Padi Lahan lrigasi Berdasar

Pengelolaan Tanaman dan Sumberdaya Terpadu

di S$lawssi Selabn. Balai Pengkaj ian Teknologi

Pertanian Sulawesi Selata:r- Lapora:r Akhir
Kegiatan.

S. Saenong, Nasruddin, Abd' Fattah dan

Syamsiar. 2002. Pengkajia:r dan Pengembangan

lntensifikasi Padi Lahan lrigasi Berdasar

Pengetolaan Tianaman dan Sumberdaya Terpadu'

Balai Pengkajia:: Teknologi Pertanian Sulawesi

Selatan. Laporan Akhir Kegiatan.

Muslimin, Nasruddin, Amin, SYamsul

Bahri dan St. Najmah. 2003. KajianTeknologi

Bercocok Tanam Padi Lahan Sawah. Balai

Pengkajian Teknologi Pertanian Sulawesi

Selatan. Laporan Akhir Kegiatan.

2.

Baletin Inovnsi Penanian, No. l6 Tahun 201 9 55



Balitbangtan Kementerian pertaniaa 20 I 3. pandrnn
Teknologi Budidaya padi Tanam Benih
Langsung.22hal.

Bangu:t P, Suyono, dan Siregar H., 2001.
Pengendalian Gulma Secara lerpadu pada
Pertanaman Padi Tanam Benih Langsung.
Penelitian Pertanian Tanaman pangan 2001 ; 20
(2):3946.

BPTP Sulsel ,2011. Laporan hasil-hasil pengkajian,
Balai Pengkajian Teknologi pertanian
Sulawesi Selatan

De Datta, S.K. and J.C. Flinn. 1986. Technology
a:rd Economics ofWeed Control in Broadcast
Seeded Flooded Tropical Rice. Asian pacific
Weed Science Society Conference 1986.

Dinas Pertanaian Tanaman pangan dan
Hortikultura Provinsi Sllsel. 2014. Laporan
Tahunan. Dinas TPH Prov. Sulsel.

Pane H. 2003 Ksrdala dan Peluang pengembamgan

Teknologi Padi Tanam Benih langsung. Jurnal
Liibang Pertanian 2003; 72(): l7L-lj\.

Pathina Keer BD, Nugaliyadds L, and C.A.
Sandanayake CA. Direct Seeding Practices for
Rice in Srilangka 1991;77 -90. 1n : Direct Seeded
Flooded fuce in ihe Tropics. IRRI, Manila.

SahanCi, Kartik4 ldaryan| Repelita danA Wahid" 201 7.

Kajian Potensi Dan Pel:ang Pengembangan
lekiologi Spesihk LokasiBudidaya padi Tianam
Benih Langsung di Sulawei Selatan. Lapoaran
Kegia:an 3PTP Sulawesi Selatal. Tahun 2017.

Sahardi 2017. Tekr:otogi nididaya padi Tanam
Benih Langsung Spesifik Lokasi Sulawesi
Selatan. Laporan; 2017; Hasil Penelitian BpTp
Sulawesi Selatan

Whasio O. Direct Seeding Rice Culture in Japan
: Its lechnical Outlook. Farming Japan1992;
26 (l): I l-19.

56 Buletin Inovasi Pertanian, No. I 6 Tahun 201 9


